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Metodologi Ekonomi Konvensional
Dan Penelitian Ekonomi Islami

Mubammad Akhyar Adnan

Pendahuluan

acana sistem ekonomi Islami mencuat [kembali] sejak beberapa dekade

belakangan ini, setelah sempat menghilang dalam masa yang cukup

lama. Dapat diperkirakan bahwa reaksi yang muncul, tentu bermacam-
macam: ada yang positif dan sangat antusias, ada yang apatis, skeptis, namun
ada pula yang bahkan menolak. Secara umum, sering dipertanyakan: apa itu
sistem ekonomi Islami' (SEI)? Mengapa diperlukan? Bagaimana prospeknya?
Sejak kapan ia ada? Apa perbedaannya dengan sistem yang sudah dikenal
selama ini, seperti kapitalisme, sosialisme, fasisme, ataupun gabungan dua
sistem yang pertama, yang juga dikenal dengan negara kemakmuran/
kesejehteraan (welfare state)? Namun secara khusus, juga sering menjadi
pertanyaan hal-hal yang cukup mendasar, seperti aspek epistemologi dan
metodologi. Ini tentu berkaitan dengan upaya pengembangan lebih lanjut,
agar mendapat legitimasi ilmiah seperti halnya cabang-cabang ilmu lainnya.

Tulisan yang berbicara seputar hakekat ekonomi Islami sudah cukup
banyak, misalnya saja Mannan [1985], Siddiqi [1976] Chapra [1992], Arif [1985a,
1985b], untuk menyebut beberapa saja diantaranya. Namun, tulisan yang lebih
khusus tentang metodologi masih relatif sedikit, itulah sebabnya mengapa
tulisan ini lebih diarahkan ke sana. Namun yang lebih penting bahwa aspek
metodologi ini memang sangat berarti untuk pengembangan di masa yang
akan datang, dan banyak dinanti-nantikannya, baik oleh mereka yang
berkeinginan besar memberikan kontribusi dalam bentuk penelitian, maupun
pengamat yang mungkin masih dalam tahap ingin tahu perkembangan dan
pengembangan ekonomi Islam ini.

Tulisan ini disusun dengan sistematika sebagai berikut. Setelah iftitah ini,
didiskusikan pentingnya wacana metodologi dalam konteks keabsahan dan
akseptansi pengetahuan atau kebenaran. Setelah itu diikuti dengan kupasan
tentang bagaimana metodologi dalam kacamata ekonomi konvensional. Ini
penting untuk memberikan gambaran, dan sekaligus pada akhirnya
menunjukan perbedaan dengan pendekatan Islam. Setelah itu dilanjutkan
dengan pembahasan sekitar kritik yang diarahkan kepada metodologi ilmu

! Sebagian orang ada yang mungkin menyebut istilah Ekonomi Islam, tetapi bila dipakai
kaidah bahasa yang tepat, menurut hemat penulis, mestinya menjadi Sistem Ekonomi Islami.
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ekonomi konvensional itu. Pada bagian selanjutnya baru diuraikan bagaimans
metodologi yang dipandang lebih Islami itu. Bagian ini langsung menganafiss
dengan pola komparasi terhadap metodologi konvensional. Kendati kupasas
metodologi Islami ini lebih berlandaskan kepada pemikiran satu diantass
sekian banyak pemikir dan sarjana Muslim, rasanya ini cukup memadai, kasess
sejauh yang penulis pahami, secara asasi banyak kesamaan pandanzas
diantara pemikir Muslim dalam hal metodologi ini.

Pentingnya Wacana Metodologi

Metodologi secara etimologi bermakna lebih kurang wacana ilmu (loges:
dalam hal metode. Istilah ‘metode’ sendiri juga berasal dari kata mefa yans
berarti sesudah, dan hodos yang berarti jalan [Bakry, 1996]. Sehingga &
dirumuskan, menurut Bakker:

“... metode berarti langkah-langkah yang diambil, menurut urutan tertentu unsas
mencapai pengetahuan yang benar vaitu sesuai tatacara, teknik atau jalan vang telak
dirancang dan dipakai dalam proses memperoleh pengetahuan jenis apapun. S
pengetahuan humanistik dan historis, ataupun pengetahuan filsafat dan ilmiah™
[Bakker, 1988 dalam Bakry, 1996, h. 104].

Dalam kancah ilmu pengetahuan, wacana epistemologi dan metodolos
amatlah vital, karena melalui kedua hal inilah sebuah kebenaran hukum atas
teori, diharapkan tercapai. Sebuah kebenaran yang diperoleh melalui sebuas
proses penalaran oleh manusia sangat tergantung kepada cara atau langkah-
langkah yang diterapkan dalam mencapai kebenaran itu. Oleh karena i
sebuah klaim kebenaran bisa menjadi gugur, bilamana cara yang dipakai dalam
mencapai kebenaran itu tidak masuk akal, misalnya.

Itulah sebabnya dalam sebuah proses penelitian, perhatian pada aspek
metodologis selalu menjadi perhatian banyak pihak yang terkait. Karena &=
ibarat kunci yang akan menentukan dapat diterimanya kebenaran yang akan
dicapai oleh penelitian tersebut. Ketepatan metode yang dipilih akan sang=s
menentukan kualitas penelitian dan sekaligus klaim keilmuan yang coba
disumbangkan lewat penelitian itu. Oleh karenya, sebuah teori atau kebenaran
akan mudah diterima, bila teori itu dikembangkan atau didapatkan melaiu
metode yang lazim diterima.

Metodologi Ilmu Ekonomi Konvensional

Ilmu ekonomi konvensional, walaupun tidak bersifat sangat mutiak.
sangat diwarnai oleh pendekatan positivisme-induktifisme. Ini juga lazim
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disebut dengan empirical-based dan ilmu ekonomi deskriptif. Pendekatan ini
juga sering disebut sebagai mainstream atau pendekatan ilmiah (scientific ap-
proach).

Alasan mengapa ini terjadi, barangkali karena banyak ilmu sosial,
termasuk ilmu ekonomi yang mengikuti pola pikir atau penalaran yang umum
dipakai dalam dunia eksakta atau [ke]alam[an], seperti fisika, kimia, dan ilmu
biologi [lihat Suriasumantri, 1999]. Sehingga, adalah lazim kalau cabang ilmu
sosial ini menerapkan metode yang juga dipakai ilmu eksakta. Untuk ilmu
[ke]alam[an], pendekatan ini memang terbukti relatif produktif dan efektif,
baik untuk menjelaskan ‘sesuatu fenomena’, maupun memprediksi sesuatu.

Seperti halnya dalam cabang ilmu eksakta yang disebutkan dimuka, maka
ilmu ekonomi konvensional juga mengacu metode “ilmiah” yang biasanya
ditandai oleh hal-hal berikut ini:

1. Theories are formulated in terms of the relationships between categories and based
on a review of the existing academic literature

2. The theory is used to establish a research problem

3. The problem is resolved into hypotheses and the dependent and independent vari-
ables are identified

4. Precise and highly structured predetermined procedures for data collections are
established. The data collected are usually in quantitative form

5. The data are subjected to mathematical or statistical analysis leading to an almost
exclusively quantitative evaluation of the hyptotheses being tested [adapted from
Tomkins and Groves, 1983, p. 361 in Matthews and Perera, 1996, p. 47].

Berdasarkan kondisi di atas, maka hampir selalu sebuah proses riset melibatkan
langkah-langkah baku seperti berikut ini:

Assesment of relevant existing knowledge

Formulation of concepts and propositions

Statement of hypotheses

Design the research to test the hypotheses

Acquisition of meaningful empirical data

Analysis and evaluation data

Provide explanation and state new problems raised by the research [Zikmund,
1988, p. 28].

R AR s S

Sebagai sebuah main strean, maka pendekatan ini sangat umum dipakai
hampir di mana-mana. Dalam ilmu ekonomi sendiri, terjadi semacam proses

* Bandingkan misalnya dengan penjelasan Zikmund (1988, p. 28) dan Sekaran (2000, p.
21-5)
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kuantifikasi yang luar biasa, sehingga pembentukan model-model matematika.
seperti menjadi sebuah keharusan dan ukuran baru ‘keilmiahan’ sebuah mset.
Riset yang tidak memakai model yang dapat dikuantifikasi, bisa jadi dianggap
sebagai riset yang kehilangan bobot ilmiahnya.

Kritik terhadap Metodologi Ilmu Ekonomi Konvensional

Perkembangan metodologi riset dengan mengacu secara sangat kenta’
kepada pendekatan ‘ilmiah’ ini, bukan tanpa kritik. Perdebatan atas berbaga
kelemahan yang melekat pada pendekatan ini, seakan-akan menjadi bahan
diskusi yang tidak pernah kunjung habis, sejak dulu hingga sekarang. Dan im
terjadi dalam berbagai lapangan ilmu sosial, seperti ekonomi, manajemen
akuntansi, sosiologi, agama, dan psikologi. [lihat Adnan, 2000].

Ada sejumlah asumsi dasar yang dipakai dalam proses riset ‘ilmiah’ ilmu-
ilmu sosial termasuk ekonomi, yang meliputi:

Pertama, bahwa alam sosial seperti halnya alam fisik, dapat ‘dibekukan” &=
dalam sesuatu yang kaku dan tidak bergerak (immobile) sehingga biss
diukur secara “objektif”.

Kedua, bila perlu, kepentingan-kepentingan riset dan manusia bisa dijadikan
sesuatu vang bersifat deterministik dan dianggap sebagai kekuatan fuar
yang dapat dikendalikan.

Ketiga, dengan menguji hubungan antara unsur-unsur yang diabstraksikan
dalam konteksnya, seorang ilmuwan bisa merumuskan hakekat dunia
[Matthews & Perera, 1996, p. 47]°

Ketiga asumsi di atas jelas-jelas mengandung banyak kelemahan bil=
diterapkan dalam ilmu sosial yang substansinya sangat berbeda dengan ilmu
alam. Misalnva saja ketika seseorang menganggap bahwa perilaku seseorans
dapat “dibekukan” dan diukur secara kaku dalam sebuah proses kuantifikass
yang sangat disederhanakan. Begitu pula ketika terlihat kecenderungan umum
untuk mengabaikan sama sekali keunikan sebuah fenomena dan/ atzu
kejadian, tidak diakuinya sensitifitas, realisme, kesemuanya sangat menganzzu
asas-asas epistemologi. Ini antara lain yang dikeluhkan oleh Ng [198—1 dalam
Matthews & Perera, 1996].

Seorang ekonom besar kaliber Myrdalpun tak ketinggalan melontarkas
kritiknya. Menurut pandangannya:

*Secara lebih luas dan dalam formatnya sendiri, Abu Sulayman [1997] juga secara pamane
lebar mengkritisi metodologi tradisional / konvensional, yang antara lain menyebutkan dikotom
kebenaran wahvu dan akal. Selanjutnya, silakan lihat Abu Sulayman [1997, p. 23-30]
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Bahwa ilmu ekonomi [konvensional] telah menjadi terlalu matematik, steril dan
tidak realistik. Objektifitas ilmiah yang secara ketat nilainya sebagai mitos, karena
di balik teori-teori ekonomi terdapat nilai-nilai etik [dalam Soeprapto, 1996, h.
57; penekanan oleh penulis].

Kalau kemudian terlihat banyak kritik yang dialamatkan kepada sistem
ekonomi konvensional yang memang sangat terasa kering dari wacana etik
dan nilai-nilai humanis yang semestinya tidak pernah lepas dari kemanusiaan
manusia itu sendiri, maka ini adalah hal-hal yang wajar saja. Karena pada
kenyataannya, ilmu ekonomi yang semula diharapkan mampu menjawab
pertanyaan bagaimana masyarakat secara keseluruhan mencapai kesejahteraan
[Samuelson & Nordhaus 1995; Lipsey & Courant 1996; Chapra 2000], justru
menghasilkan hal yang sebaliknya, yakni penindasan oleh yang kuat atas yang
lemah, dan menjadikan yang sudah kaya semakin kaya, yang miskin semakin
tak berdaya. Kesemua itu membuktikan bahwa sistem ekonomi konvensional
vang ada gagal mencapai misinya.

Hal ini wajar membuat banyak orang mencari dan bertanya-tanya, adakah
sistem lain — sebagai alternatif - yang lebih menjamin tercapainya tujuan
semula. Sementara pihak, mulai melirik sistem ekonomi Islami. Tetapi ini
memang baru pada tahap vang sangat dini, kalau boleh disebutkan demikian®.
Dan ini membawa implikasi yang cukup jauh, karena secara filsafati, akan
muncul pertanyaan-pertanyaan mendasar mulai dari aspek ontologi,
epistemologi, metodologi, dan aksiologi®.

Metodologi Ilmu Ekonomi Islami

Semua pihak vang mengakui eksistensi Sistem Ekonomi Islami sepakat
bahwa terdapat perbedaan fundamental antara SEI dengan sistem ilmu
ekonomi konvensional lainnya (lihat Adnan [1996], Arif [1985], Mannan [1986],
Chapra [2000], Siddigiu dan banyak lagi). Bila secara ontologis ada perbedaan,
maka perbedaan sudah barang tentu terjadi pula pada tataran epistemologis
dan metodologis. Untuk memberikan pemahaman, Arif [1985b] secara
komparatif menjelaskan posisi sistem ekonomi Islami dengan dua sistem
lainnya yang relatif sudah lebih dikenal, yakni sosialisme dan kapitalisme,
seperti tergambar pada bagan berikut ini.

* Walaupun sesungguhnya sistem ekonomi Islami itu bukan hal baru sama sekali [lihat
misalnya Adnan, 2000 dan Mannan, 1986]

* Karena keterbatasan ruang khususnya, tulisan ini lebih diarahkan untuk membahas
wacana metodologis, walaupun sedikit banyak aspek lainnya akan disinggung pula.
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Gambar 1:
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Dasar fondasi mikro dan implikasinya terhadap sistem-sistem ekonomi

ECONOMICS
| ECONOMICS SYSTEM
1 1
ISLAMIC ECONOMICS ISLAMIC ECONOMICS ISLAMIC ECONOMICS
SYSTEM SYSTEM SYSTEM
PARADIGM: PARADIGM: PARADIGM:
MARXIAN SHARI'AH MARKET ECONOMY
BASIC OF THE MICRO- BASIC OF THE MICRO- BASIC OF MICRO-
FOUNDATION: NO FOUNDATION FOUNDATIONS:
PRIVATE OWNERSHIP “MUSLIM MAN" “ECONOMIC MAN”
OF THE MEANS OF
PRODUCTIONS
PHILOSHOPIC PHILOSHOPIC PHILOSHOPIC
FOUNDATIONS: FOUNDATIONS: FOUNDATIONS:
DIALECTICAL INDIVIDUALISM IN UTILITARIAN
MATERIALISM THE ROLE OF INDIVIDUALISM
VICEGERENT OF GOD BASED ON THE
ON EARTH WITH AN LAISSEZFAIRE
OBJECTIVE TO PHILOSOPHY
ACHIEVE ‘FALAH’ IN
THIS WORLD AND IN
THE HEREAFTER,
ACCOUNTABLE FOR
PERFORMANCE

Source: Arif [1985a, p.98].

Kerangka di atas, coba dilengkapi oleh berbagai pakar lain [Ahmad, 1980, p.230]
danjuga diadopsi serta dikembangkan oleh Arif [1984, p. 63; 1985a, p.89; 1985b,
p. 83], Abu-Sulayman [1976, pp. 13-29] dan Chapra [1992] dalam bentuk dasar
filosofis SEI sebagai berikut [lihat Adnan, 1996]:
i.  Tawhid (God's Unity and Sovereignty). This lays the rules of God-man and
man-man relationship.
ii. Rububiyyah (Divine arrangements for nourishment and directing things
towards their perfection). This is the fundamental law of the universe which
throws light on the divine model for the useful development of resources and
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their mutual support and sharing. It is in the context of this divine arrange-
ment that human cfforts take place.

iii. Khilafah (Man's role as God's vicegerent on earth). This defines man’s status
and role, specifying the responsibilities of man as such, of a Muslint, and of
the Muslim ummah as the repository of this khilafah. From this follows the
unique Islamic concept of man’s trusteeship, moral, political and economic,
and the principles of social organisation.

iv. Tazkiyyah (Purification plus growth) The mission of all the prophets of God
was to perform the tazkiyyah of man in all his relationships - with God, with
man, with the natural environment, and with society and the state.

. Mas-u-liyyah (Accountability): Belief in accountability on the Day of Judg-
ment and its implication for life in this world and in the Hereafter [1996, p.
136-7}-

Berdasarkan dasar filosofi di atas, dan mengacu kepada berbagai firman
Allah dan sunnah Rasulullah SAW, dapat dirumuskan lebih jauh prinsip-
prinsip sistem ekonomi Islam yang lebih praktis. Ini misalnya yang dilakukan
oleh berbagai sarjana ekonomi Islam, seperti Basyir [19??]; Metwally [1998].

Prinsip-prinsip Dasar Metodologi Islami

Sejauh yang penulis ketahui bahwa sampai saat ini, belum ada secara baku
apa vang disebut sebagai metodologi Islami, baik yang bersifat umum untuk
keseluruhan ilmu, apalagi yang bersifat sangat khusus untuk ilmu ekonomi.
Yang ada adalah pandangan beberapa sarjana dan pemikir Muslim, sesuai
dengan ijtihad mereka masing-masing. Namun demikian, hal ini - menurut
hemat penulis — adalah sesuatu yang wajar saja, dan tidak perlu terlalu
dikhawatikan. Sebab, seperti umum diketahui, Islam adalah sebuah agama
yang sangat akrab dengan perbedaan pandangan, apalagi kalau itu berkaitan
dengan kegiatan muamalah. Sudah menjadi ungkapan klasik dalam Islam
bahwa perbedaan pendapat itu adalah rahmat. Lebih dari itu, ketiadaan urni-
formity pandangan perihal metodologi akan lebih membuka peluang untuk
pengembangan dan perkembangan di kemudian hari.

Dalam hal metodologi, diantara tokoh yang pernah menawarkan
pemikirannya adalah Abu Sulayman [1997], yang menawarkan prinsip-prinsip
dasar metodologi yang Islami. Secara ringkas, ia menawarkan hal-hal berikut:
A. The unity of Allah (SWT)

B. Unity of creation

a. Cosmic order

b. Creation: A Kindom of Ends

c.  Subservice (taskhir) of creation to man
C. Unity of truth and unity of knowledge
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<

Unity of life

a.  The divine trust (amanah)

b.  Vicegerency (khilafah)

c.  Comprehensiveness

E. Unity of humanity

E  The complentary nature of revelations (wahy) and reason (‘agl).

Dengan menelaah pandangan Abu Sulayman ini, secara mudah seseorang
dapat melihat betapa metodologi yang ditawarkannya jauh berbeda
dibandingkan dengan apa yang disebut saat ini sebagai scientific approach/
method. Scientific approach yang sangat berbasis pada sesuatu yang empiris,
secara tidak langsung sudah menafikan eksistensi Yang Maha Pencipta dari
awal, tidak lain karena bagi paham ini sebuah nilai kebenaran harus didapat
dengan a posteriori. Sebaliknya dalam pandangan Abu Sulayman, keberadaan
Yang Maha Pencipta dan Maha Tahu justru menjadi lokomotif semuanya.

Berangkat dari prinsip tauhid di atas, Abu Sulayman meyakini berbagai
derivasinya seperti unity of creation, unity of truth and unity of knowledge, unity
of life, unity of humanity dan complementary nature of revelations (wahy) and reason
(‘aql). Kecuali yang terakhir disebutkan di atas, pandangan metodologi
tradisional tidak mengenal itu semua. Sedangkan butir terakhir, yakni
hubungan antara wahyu dan akal, justru dipertentangkan, atau akal
diposisikan lebih tinggi dibandingkan wahyu. Ini tentu menjadi sesuatu yang
sangat diametral berbeda dengan apa yang menjadi keyakinan umum dalam
ajaran Islam, bahwa wahyu lebih tinggi, dan akal tidak selalu bisa memahami
ma’na wahyu. Selebihnya - seperti ditegaskan Abu Sulayman, mestinya antara
keduanya (kebenaran wahyu dan akal) justru bersifat saling melengkapi, dan
bukan saling dipertentangkan.

Kendati tulisan ini lebih menonjolkan metodologi Islami menurut apa yang
dikemukakan oleh Abu Sulayman, tanpa bermaksud menafikan yang lain,
sesungguhnya pandangan Sulayman cukup mewakili berbagai pandangan
yang ada, seperti al-Farugqi [1982].

Berangkat dari diskusi di atas, maka mungkin muncul pertanyaan: apakah
metodologi konvensional ini mutlak ditolak oleh Islam?

Kalau kita coba memahami apa yang selama ini disebut sebagai scientific
approach, maka sesungguhnya juga tidak tepat bila kesahihannya ditolak sama
sekali, karena dalam ajaran Islam juga dikenal apa yang disebut dengan ayat
kauniyyah dan ayat qauliyyah. Ayat kauniyyah adalah sunnatullah yang tidak
disuratkan secara eksplisit dalam wahyuNya, dan ini meliputi aspek yang
luas sekali. Ini mungkin apa yang dimaksud oleh Abu Sulayman sebagai the
unity of creation. Sedangkan ayat qauliyyah adalah kebenaran atau ilmu yang
diberikan oleh Allah SWT melalui firman-firmanNya. Sesungguhnya, scien-
tific approach baru menyentuh aspek kauniyyah, tetapi dengan cara yang



Antologi Studi Islam 301

belum sepenuhnya benar, terutama karena menafikan ayat qauliyyah, bahkan

eksistensi Yang Maha Mencipta itu sendiri.

Kalaulah harus dipetakan, bagaimana posisi kedua metodologi
(konvensional dan Islam), maka menurut hemat penulis, dapat dilukiskan
sebagai berikut:

e Pendekatan ilmiah (scientific approach) yang selama ini dikenal secara
prinsipil menafikan eksistensi Sang Maha Pencipta itu sendiri.

» Sebagai konsekuensinya, pendekatan ilmiah (scientific approach) tidak
mengenal berbagai derivasi konsep tauhid yang dinafikan, seperti the unity
of creation, dan the unity of truth and knowledge.

* Atas dasar arogansi kemampuan pikir (‘aql) semata, pendekatan ilmiah
(scientific approach), justru mempertentangkan antara wahyu dan aqal.

e Berpijak pada asas bahwa ajaran Islam juga menempatkan akal pada posisi
yang terhormat, maka sesungguhnya hasil penalaran akal yang didapat
melalui pendekatan ilmiah (scientific approach) tidak mutlak harus ditolak,
karena sebagian dapat saja diterima.

e Berdasarkan strata dan urutan prinsip metode yang dikenal, maka
pendekatan ilmiah (scientific approach) yang selama ini dikenal
sesungguhnya hanyalah sebagian kecil dari keseluruhan metode yang
dapat diterima dalam kacamata Islam.

Penutup

Tulisan ini sudah mencoba mengupas sebuah topik yang relatif selalu
hangat sepanjang sejarah ilmu pengetahuan, yakni persoalan epistemologi dan
lebih khusus lagi metodologi pengembangan ilmu pengetahuan. Secara khusus
sudah dilakukan semacam komparasi antara metodologi yang selama ini
dianut dalam dunia ilmu ekonomi konvensional dengan metodologi yang
divakini lebih bernuansakan Islam.

Penulis berpandangan bahwa sesungguhnya metodologi yang dipakai
selama ini dalam ekonomi konvensioanl mengandung sejumlah kelemahan
mendasar, ketika metodologi ini pada hakekatnya melepaskan diri secara relatif
arogan dari unsur-unsur ilahiah. Ini mempunyai konsekuensi bahwa
metodologi ini menjadi sempit dan cenderung hanya berpijak pada satu
landasan yang sesungguhnya tidak terlalu solid, yakni penalaran dan / atau
akal semata. Oleh karena itu, kalau muncul ilmu yang sangat berwarna positif-
deskriptif, maka ini sesuatu yang wajar saja. Tetapi, sesungguhnya pendekatan
ini tidak pernah mencapai apa yang selama ini menjadi tumpuan banyak or-
ang, vakni selain keinginan untuk tahu, juga keinginan untuk bisa hidup dalam
kemakmuran dan keadilan.

Wallahu a’lam bisshowab.
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tudi-studi keislaman saat ini hendaknya mulai digeser

paradigmanya dari pendekatan normatif-teologis kepada

pendekatan yang bersifat historis-empiris. Ini penting

dilakukan agar semangat zaman dapat terakomodir dalam
pemikiran keislaman. Dengan pendekatan ini maka Teks masih tetap
diposisikan sebagai acuan, tetapi ia dirubah dari premis mayor yang
dimutlakkan menjadi grand theory atau grand concept probabilistik ala
Popper yang bisa dikembangkan agar tetap “hidup”. Lebih dari itu,
pendekatan historis-empiris, disamping dapat menjawab tantangan-
tantangan zaman, juga menjadikan dialog dan hubungan antar agama
dapat dirajut dan ditata ulang sehingga akan menghasﬂkan sesuatu
yang lebih produktif.

Pendidikan Islam pada tingkat epistemologis tampaknya masih perlu
dikaji ulang. Oleh karena itu, mengkonstruksi secara paradigmatik
wacana pendidikan Islam dengan cara merumuskan suatu metodologi
yang tepat adalah suatu keniscayaan. Dengan usaha tersebut
diharapkan dapat menyumbang banyak dalam upaya mengatasi
masalah dikhotomi “ilmu agama” dan “ilmu umum” yang dalam
usaha dan eksperimen yang dilakukan untuk mengatasi masalah
tersebut tampaknya masih bersifat zncremental, ad hoc dan parsial.

Sementara itu, studi hukum Islam sudah harus mulai melakukan
kontekstualisasi dan tidak boleh terpaku oleh apa yang telah
dirumuskan para pendahulu. Ada kesan yang kuat bahwa hukum
Islam berjalan kurang dinamis dan stagnan ketika harus berhadapan
dengan wacana modernitas. Pendekatan sosiologis dalam studi
hukum Islam tampaknya harus mulai digalakkan sebagai
pengimbangan dominasi pendekatan tekstual. Memasukkan nilai-
nilai filosofis Gadamer dalam studi hukum Islam tampaknya juga
layak dipertimbangkan. Karena dengan model interpretasi produktif,
hukum Islam dapat berbicara banyak tentang sejarah, proses dan
hubungannya.

Buku ini sangat penting dibaca oleh mahasiswa, dosen, peneliti dan
siapa saja yang concern terhadap studi-studi keislaman. Semoga buku
ini dapat menyumbang bagi pengembangan pemikiran keislaman dan
memecahkan problem-problem kemanusiaan.
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